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ABSTRAK

Riset berikut meneliti peningkatan bisnis ayam broiler dengan dan tanpa AGP guna tujuan
memahami perbedaan diantara peniadaan dan pemakaian AGP (antibiotic growth promoter) pada
pakan ayam broiler sesuai aspek ekonomi (penghasilan, kapasitas usaha), aspek produksi (indeks
performa kumulatif dan efisiensi pakan), aspek sosial demografi (usia peternak, pendidikan
peternak, motivasi beternak dan lama beternak), menganalisis beragam aspek dan korelasinya pada
bisnis peternakan ayam broiler di kabupaten Pemalang, Banyumas, Temanggung, serta
Banjarnegara Provinsi Jawa Tengah. Riset berikut dijalankan melalui metode survey pada peternak
ayam broiler yang tergabung pada satu lembaga kemitraan. Analisis data tersusun dari analisis
variasi sesuai GLM (general linier model) bertingkat. Hasil riset tahap 1 menunjukan ada perbedaan
aspek produksi (IPK dana EFF) pada kabupaten, tahun, serta skala bisnis yang berbeda, tetapi
peniadaan dan pemakaian AGP pada indeks performa kumulatif dan efisiensi pakan memaparkan
perbedaan yang tidak nyata. Produksi ayam broiler lebih baik di tahun 2018 dengan peniadaan AGP
dibanding di 2017 pada saat menggunakan AGP dalam pakan pabrikan. Bersumber aspek ekonomi
bahwasanya peniadaan dan pemakaian AGP berdampak tidak nyata pada penghasilan dan kapasitas
usaha dikarenakan ukuran skala usaha tidak memastikan tingginya produktivitas yang dicapai oleh
peternak bila tidak diikuti dengan pengelolaan pemeliharaan yang baik salah satu faktornya adalah
tingkat deplesi ternak. Secara ilmiah perlu kiranya dilakukan penelitian lebih lanjut dan
pengembangan model kuantitatif. Implikasi upaya perbaikan sistem usaha peternakan ayam broiler
pada peternakan rakyat diantaranya yaitu: 1) peternak memiliki lahan dan kandang dengan kualitas
minimal yaitu semi closed house, 2) perusahaan kemitraan bermitra dengan peternak yang
mempunyai latar belakang pendidikan peternakan, 3) pengoptimalan manajemen pemeliharaan
sesuai mutu SAPRONAK yang dipakai. Oleh karena itu, dalam pengembangan usaha peternakan
ayam broiler, perlu kiranya Pemerintah juga memperhatikan sistem penataan dan regulasi tata niaga
pemasaran broiler sebagai upaya pengoptimalan bisnis peternakan ayam broiler.

Kata kunci : Broiler, AGP, Aspek, Produksi, Ekonomi.
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ABSTRACT

This think about analyzes the advancement of broiler chickens utilizing AGP and without
AGP points to decide the distinction between the utilize and expulsion of AGP (antibiotic growth
promoter) in broiler chicken bolster based on generation viewpoints (nourish proficiency and total
execution record), financial angles (commerce capacity and wage), socio-demographic perspectives
(breeder instruction, age of breeder, term of breeding and inspiration to raise animals), analyzing
different variables and their relationship in broiler cultivating in Banyumas locale, Pemalang locale,
Temanggung area, and Banjarnegara locale, Central Java area. This investigate was conducted
employing a overview strategy on broiler breeders who joined a organization company. Information
investigation comprised of examination of fluctuation based on GLM (common direct demonstrate).
The comes about of the stage 1 ponder appeared that there were contrasts in generation aspects (EFF
and IPK) in several a long time, districts, and business scales, but the use and elimination of AGP
on feed efficiency and cumulative performance index showed no significant differences. Broiler
production was better in 2018 with the elimination of AGP than in 2017 when using AGP in the
manufacturer's feed. Based on the economic aspect, the use and elimination of AGP have no
significant effect on business capacity and income. Scientifically, it is necessary to carry out further
research and development of quantitative models. The implications of efforts to improve the broiler
farming business system on smallholder farms include: 1) breeders have land and cages with
minimal quality, namely semi-closed houses, 2) partnership companies partner with farmers who
have livestock education background, 3) improve maintenance management based on quality.
SAPRONAK used. Therefore, in the development of the broiler farming business, it is necessary for
the Government to also pay attention to the regulatory system and arrangement of the broiler
marketing trade system as an effort to increase the productivity of the broiler farming business.
Keywords : Broiler, AGP, Aspect, Production, Ekonomic.

PENDAHULUAN dibanding negara lainnya sebagaimana 54% di

Kecerdasan ~ manusia  mempunyai Amerika, 48% di Spanyol, 30% Malaysia, 24%
korelasi positif yang kuat dengan asupan Thailand, serta 21% Filipina. Indonesia hanya
protein hewani yang menjadi sumber protein berkisar 8%, jauh tertinggal dibanding negara
hewani. Hal ini menerangkan bahwasanya ~ ASEAN lain (Ditjenpkh, 2018). Permintaan
fungsi protein hewani dalam mewujudkan terhadap produk hewani semakin meningkat
individu cerdas, sehat, bermutu dan produktif lantaran meningkatnya kemakmuran dan
tidak bisa diganti oleh protein nabati. Konsumsi meningkatnya kesadaran publik terhadap

protein hewani di Indonesia masih rendah kebutuhan gizi terutama protein hewani.
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Tabel-1. Populasi dan Produksi Ayam Broiler

No  Tahun Populasi (Ekor)  Produksi (Ton)
1 2015 1.528.329.183 1.628.307,00
2 2016 1.632.567.839  1.905.497,28
3 2017 2.922.636.196  3.175.853,00
4 2018 3.137.707.479  3.409.558,00
5 2019 3.169.805.127  3.495.090,53
6 2020 2.970.493.660  3.275.325,72
7 2021 2.889.207.954  3.185.698,48
8 2022 3.168.325.176  3.765.573,09
9 2023 3.997.652,70

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2024

Bersumber data BPS (2024), populasi
ayam Dbroiler ~meningkat terus seiring
pertambahan penduduk yang berarti bahwa
usaha peternakan ayam broiler memiliki peran
signifikan dalam memenuhi keperluan pangan
hewani di Indonesia. Peternakan ayam broiler
dikenal sebagai salah satu usaha yang paling
efisien dalam memproduksi bahan pangan
bernutrisi tinggi, sehingga berkontribusi besar
terhadap penyediaan pangan asal hewan di
Indonesia.

Ayam Dbroiler umumnya diberi pakan
komersial yang diproduksi oleh pabrik. Pakan
komersial yang diproduksi di pabrik kaya akan
bahan aditif yang mendorong pertumbuhan
daging, sebagaiamana AGP (antibiotik growth
promotor). Promotor

antibiotik/AGP ialah antibiotik yang diberikan

pertumbuhan

guna tujuan menghilangkan bakteri berbahaya
di saluran cerna guna mencapai konversi pakan
dan bobot badan yang lebih baik (Cervantes,
2012). Pemakaian AGP pada pakan dapat

menghambat atau membunuh perkembangan
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bakteri patogen di usus hingga meningkatkan
tahapan penyerapan nutrisi di usus (Siurat et
al., 2017). Namun pemakaian AGP pada pakan
menyebabkan resistensi bakteri pada antibiotik.
Bakteri resisten bisa menular ke manusia lewat
rantai makanan dari hewan ternak. Pemerintah
kemudian  melarang  pemakaian  bahan
tambahan antibiotik yang secara resmi mulai
berlaku di 2018. Hal

berdampak buruk terhadap produktivitas ternak

Januari tersebut
lantaran peternak terlalu banyak memakai
pakan yang kaya akan AGP (Pramu et al.,
2019). Hingga saat ini aturan tersebut belum
sepenuhnya berjalan efektif, penggunaan AGP
masih dilakukan oleh beberapa peternak
maupun industri pakan karena sangat
mempengaruhi keberhasilan usaha ayam broiler
(Sinurat et al., 2017).

Kesuksesan pada bisnis peternakan ayam
broiler bisa terpengaruh oleh aspek produksi,
dan ekonomi. Aspek produksi meliputi indeks
performa kumulatif (IPK), dan efisiensi pakan
(EFF). Aspek ekonomi meliputi hasil usaha dan
kapasitas usaha. Kedua aspek tersebut sangat
penting untuk dikaji lebih lanjut. Peternakan
ayam broiler berpola kemitraan ialah sebuah
sistem yang kompleks sehingga membutuhkan
pendekatan system thinking (Armelia et al.,
2018).

dijalankan kajian lebih lanjut guna dijadikan

Bersumber latar belakang, harus

topik penelitian tentang seberapa besar
pengaruh peniadaan AGP (Antibiotic Growth
Promoter) pada usaha peternakan ayam broiler
dan bagaimana strateginya untuk meningktakan

produktifitas usaha peternakan ayam broiler.



MATERI DAN METODE
Materi

Sasaran riset tahap berikut adalah
peternak rakyat ayam broiler yang tergabung
pada satu lembaga kemitraan yang berada di 4
Kabupaten di Provinsi Jawa tengah, yakni
Kabupaten Pemalang, Banyumas, Banjarnegara
dan Temanggung. Sampel pada riset berikut
memakai teknik stratified random sampling.
Kriteria sampel ialah peternak ayam broiler di
Kabupaten Banyumas, Banjarnegara,
Temanggung dan Pemalang yang sedang
melaksanakan budidaya ayam broiler mulai
usia 1 hari hingga usia panen (tidak sedang
istirahat kandang). Kriteria yang digunakan
untuk melakukan stratifikasi adalah skala usaha
yakni kategori 1 (< 3000 ekor), dan kategori 2
(> 3000 ekor). Masing—masing kategori akan
diambil sampel secara random sejumlah 10%

dari populasi keseluruhan.

Tabel-2. Jumlah peternak ayam broiler di

Kabupaten Banyumas, Banjarnegara,

Temanggung, dan Pemalang

No Kabupaten Jumlah Peternak
1 Banyumas 427
2 Banjarnegara 274
3 Temangung 271
4  Pemalang 528

Sumber : BPS (Badan Pusat Statistik) Provinsi
Jawa Tengah, 2017.

Jumlah Responden ditentukan dengan
mengambil 10% dari jumlah peternak di setiap
Kabupaten. Jumlah subyek peternak ayam

broiler di empat Kabupaten bisa dicermati
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dalam Tabel 3 dan 4. Jumlah sampel ditentukan

mengunakan Nomogram Harry King.

Tabel-3. Jumlah responden peternak ayam
broiler di Kabupaten Banyumas, Banjarnegara,

Temanggung, dan Pemalang.

No  Kabupaten Pengambilan Jumlah
sampel anggota
sampel
peternak
1 Banyumas 10% 42
2 Banjarnegara 10% 27
3 Temangung 10% 27
4 Pemalang 10% 52

Tabel-4. Perincian jumlah responden peternak
ayam broiler yang diambil di Kabupaten

Banyumas, Banjarnegara, Temanggung, dan

Pemalang.
Jumlah Sampel
No  Kabupaten <3000 ekor ~ >3000 Total
ekor

1 Banyumas 21 21 42
2 Banjarnegara 13 14 27
3 Temangung 14 13 27
4 Pemalang 26 26 52

Metode

Metode penelitian yang digunakan
dalam tahap ini ialah metode survei. Metode

survei dijalankan dengan menghimpun data

lapangan  melalui cara: 1) Interview
(wawancara) dengan peternak, ialah teknik
penghimpunan data melalui  pemberian

pertanyaan yang dijalankan secara lisan, 2)

Mengisi ~ kuisioner,  merupakan  teknik

pengumpulan data dengan menyampaikan



sejumlah pertanyaan tertulis dan ditanggapi
tertulis juga oleh subyek dan 3) Pengamatan,
yakni pencatatan dan observasi pada aktivitas
bisnis peternakan yang dioperasikan subyek.
Kemudian data yang didapat peneliti akan
diolah dan Variabel

penelitian yang akan diamati yaitu aspek

dicatat, dianalisis.
produksi yang terdiri dari indeks performa
kumulatif dan efisiensi pakan, selanjutnya
aspek ekonomi yang terdiri dari penghasilan
dan kapasitas usaha. Analisis data riset berikut
memakai Analisis variansi berdasarkan GLM
(general linier model) bertingkat, sebagai grup
yaitu periode waktu Agustus 2017-Desember
2017 (pakan dengan AGP) dan periode waktu
Februari 2018 - Juni 2018 (pakan non AGP).
Sub grup terdiri dari empat kabupaten yaitu
kabupaten Banyumas, kabupaten Pemalang,
kabupaten Temanggung, dan Kabupaten
Banjarnegara. Jumlah peternak di masing-

masing kabupaten digunakan sebagai ulangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Aspek Produksi

Aspek produksi dalam penelitian terdiri
atas perhitungan nilai efisiensi pakan dan
indeks performa kumulatif. EFF (efisiensi
pakan) ialah perbandingan hasil pertambahan
berat badan dan jumlah konsumsi makanan,
sedangkan indeks performa kumulatif (IPK)
adalah suatu ukuran keberhasilan produktivitas
ternak ayam broiler. Rataan perhitungan
efisiensi pakan dan indeks performa kumulatif

bisa dicermati dalam Tabel 5.

Tabel-5. Hasil rataan nilai EFF dan IPK
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EFF (%) IPK

2017 2018 2017 2018
(AGP) (NonAGP) (AGP) (Non AGP)
K B K B K B K B

Kabupaten

Banjarnegara 60 38 60 60 301 294 310 299

Banyumas 57 39 60 63 moom m 293

Pemalang 6l 60 39 60 M6 3L 319 315

Temanggung 61 39 60 59 2 19 M2 287

Keterangan: K= Skala kecil B= Skala besar

a) Efisiensi Pakan

Bwrsumber hasil riset bahwasanya tidak
ada perbedaan efisiensi pakan secara signifikan
pada lokasi pemeliharaan yang berbeda. Setelah
AGP,

menggantikan peran AGP dengan penggunaan

peniadaan peternak ayam Dbroiler
probiotik. Tidak adanya perbedaan secara
signifikan menunjukan bahwa penggunaan
probiotik telah dapat menggantikan fungsi AGP
sehingga tidak mempengaruhi efisiensi pakan.
Hal itu selaras dengan Bajagai et al. (2016) dan
Gao et al. (2017) bahwasanya mengurangi
penggunaan antibiotik secara berlebihan di
peternakan adalah salah satu kunci dalam
memerangi penyebaran resistensi antibiotik.
Probiotik merupakan pengganti antibiotik yang

potensial dalam pakan ternak.

Probiotik ialah mikroorganisme hidup
yang jika pemberiannya dalam jumlah yang
cukup bisa memberikan manfaat kesehatan bagi
ternak yang memakannya (Hill et al., 2014).
Pemakaian probiotik pada ayam pedaging yang
diberi

peningkatan konversi ransum dan konsumsi

ransum  komersial menyebabkan
ransum serta berdampak sangat nyata pada
pertambahan berat badan (Kumalasari et al.,

2020; Skvortsova et al., 2018). Penambahan



probiotik meningkatkan kesehatan usus dan
mencegah tanda-tanda infeksi pada ayam
broiler serta meningkatkan efisiensi pakan
(Shini et al., 2020). Dikaji dari tambahan berat
dan konsumsi

badan pakan,

probiotik lebih baik dibanding antibiotik. Detail

pemberian

penggunaan probiotik disajikan dalam Tabel 6.

Tabel-6. Data Penggunaan Probiotik.

Data Penggunaan Probiotik

No _ Kabupaten Jumlah Periode Jumlah Pengguna Probiotik  Persentase (%)

1 Banjarnegara 155 22 14
2 Banyumas 112 13 12
3 Pemalang 126 76 60

4 Temanggung 90 13 14

Sumber: Data primer diolah

Hasil

terdapat perbedaan efisiensi pakan pada setiap

riset memaparkan bahwasanya

kabupaten dan skala usaha yang berbeda. Hasil

analisis ~ variansi  menunjukan  bahwa
penggunaan dan peniadaan AGP pada faktor
efisiensi pakan berpengaruh tidak nyata.
Efisiensi produksi ayam broiler akan tercapai
apabila pakan yang diberikan tidak kurang atau
melebihi dari yang dibutuhkan sehingga skala
usaha tidak mempengaruhi efisiensi pakan.
Pemberian pakan ayam broiler yang selaras
dengan kebutuhan ayam akan meningkatkan
efisiensi pakan. Menurut Siegel (2014) bahwa
program pemberian pakan ternak yang selaras
dengan kebutuhan hidup pokoknya pada
periode dan usia tertentu akan meningkatkan
efisiensi pakan, sehingga pakan yang diberi
untuk ternak cukup guna memenuhi kebutuhan
hidupnya. Indikasi efisiensinya pakan yang

dikonsumsi dapat dilihat dari konversi pakan.
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Makin kecil bobot konversi pakan maka makin

efisien  ternak  mengkonversikan

berbentuk daging (Allama et al., 2012). Data

pakan

konversi pakan bisa dicermati dalam Tabel 7.

Tabel-7. Feed Conversion Ratio (FCR)

FCR
Kabupaten (i\oé ;) 20)16\86(F|)\)Ion
K B K B
Banjarnegara 169 172 166 1.68
Banyumas 1.76 170 1.68 1.59
Pemalang 164 171 168 1.69
Temanggung 166 169 169 1.68

Sumber: Data primer diolah

Feed conversion ratio atau FCR merupakan
perbandingan antara konsumsi pakan dengan
pertambahan bobot badan yang diperoleh
FCR dapat

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi

dalam jangka waktu tertentu.
pakan. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, nilai FCR pada usaha peternakan
ayam broiler pada peternakan rakyat di lokasi
penelitian menghasilkan perbedaan yang tidak
signifikan antara tahun 2017 (menggunakan
AGP) dan 2018 (tanpa AGP) dikarenakan
manajeman pemeliharaan dan pemberian pakan
pada tiap peternak berbeda sehingga konsumsi
pakan dan pertambahan bobot badan yang
dihasilkan juga berbeda, hal tersebut yang akan
mempengaruhi nilai FCR. Berdasarkan Tabel 7,
terjadi peningkatan nilai rata-rata FCR tahun
2017 (menggunakan AGP) dan 2018 (tanpa
AGP) yang artinya terjadi peningkatan efisiensi
penggunaan pakan di tahun 2018 pada pakan
yang tidak menggunakan AGP. Menurut



Allamaetal. (2012) bahwa nilai konversi pakan
yang rendah menunjukkan bahwa efisiensi
penggunaan pakan yang baik, karena semakin
efisien ayam mengkonsumsi pakan untuk
memproduksi daging.
b) Indeks Performa Kumulatif (IPK)

Keberhasilan usaha ternak broiler dapat

dilihat

Semakin tinggi nilai indek performa produksi

dari indeks performa kumulatif.
atau IPK maka semakin tinggi keberhasilan
produksinya (Sumarno et al. 2022). Hasil
penelitian  menunjukan  bahwa terdapat
perbedaan nilai IPK pada tahun, kabupaten dan
skala usaha yang berbeda. Nilai IPK pada tahun
2018 (tanpa AGP) menunjukan nilai yang lebih
2017

(menggunakan AGP). Hal tersebut disebabkan

besar dibandingkan dengan tahun

karena peternak telah mampu menggantikan

peran  antibiotik dengan  menggunakan

probiotik dan serta meningkatkan manajemen

pemeliharaan sehingga performa ayam broiler
semakin optimal.

Sanitasi kandang sudah dilakukan dengan
baik untuk mencegak tercemarnya penyakit.
Kepadatan kandang di empat kabupaten
tersebut yaitu 20 ekor/m?. Kepadatan kandang
dilebarkan sedikit demi sedikit mengikuti
perkembangan ayam dari minggu ke minggu
berikutnya. Pemberian pakan dan minum
dilakukan dengan cara sedikit demi sedikit
secara terus menerus sehingga pakan dan air
minum selalu tersedia dan bersih. Tata laksana
atau manajemen terdiri dari genetik, lingkungan
dan interaksi antara genetik dan lingkungan.
Satu faktor yang mempengaruhi produksi ayam
broiler adalah suhu. Terdapat perbedaan suhu
pada keempat kabupaten penelitian, hal tersebut
diduga menyebabkan perbedaan nilai IPK pada
tiap kabupaten. Suhu rata-rata pada keempat

kabupaten tersebut disajikan pada tabel 8.

Tabel-8. Data suhu rataan dan kelembaban rataan pada keempat kabupaten

Suhu (°C) Rh (%) Suhu Suhu Suhu rH pagi rHsiang rH
pagi siang malam malam
Banyumas 28,69 84 27,8 30,47 27,8 83,67 79,67 89,67
Temanggung 25,74 77 25,52 28,1 23,6 79.4 66,8 86,2
Banjarnegara 25 81 23,25 27,62 24,75 88,72 68,43 86,5
Pemalang 26 8382 231 27,95 27,1 76,5 83 91,95
Sumber: Data primer diolah
Bersumber data pada Tabel 12 berpengaruh terhadap nilai IPK yang didapat.
bahwasanya suhu tertinggi terdapat pada Kabupaten Temanggung dan Banjarnegara

kabupaten Banyumas dan suhu terendah pada

kabupaten Banjarnegara, sengangkan

kelembaban  tertinggi pada  Kabupaten

banyumas dan kelembaban terendah pada

Kabupaten  Temanggung. Hal tersebut
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memiliki IPK lebih tinggi (> 300) dibandingkan
dengan kabupaten Pemalang dan Banyumas,
dikarenakan kabupaten Temanggung dan
Banjarnegara cenderung memiliki suhu dan

kelembabanan yang lebih rendah. Menurut



Umam et al. (2016) bahwasanya ayam broiler
bisa berproduksi maksimal di suhu 18 — 21°C,
berdasarkan hal tersebut maka IPK pada
keempat kabupaten tersebut rendah. Ayam
broiler ialah hewan berdarah panas bersuhu
nyaman 24°C. Ayam broiler berupaya menjaga
suhu tubuh vyang relatif konstan dengan

meningkatkan asupan air minum, laju

pernapasan, serta penurunan asupan pakan.

Aspek Ekonomi
Aspek ekonomi terdiri dari kapasitas
usaha dan usaha

pendapatan. Kapasitas

merupakan perhitungan secara kuantitatif
terhadap kemampuan sebuah usaha peternakan
dalam menampung jumlah keseluruhan ternak.
Pendapatan merupakan hasil yang diperoleh
dari suatu usaha (peternakan) dalam kurun

waktu tertentu. Rataan kapasitas usaha dan

Akibatnya perkembangan ternak melambat dan pendapatan  peternak  berdasarkan hasil
produksinya menurun (Schiassi et al., 2014). penelitian disajikan pada Tabel 9.
Tabel-9. Data rata- rata kapasitas usaha dan pendapatan
Kapasitas usaha (Ekor) Pendapatan Usaha (Rp)/Ekor
2017 2018 2017 2018
Kabupaten
(AGP) (Non AGP) (AGP) (Non AGP)
K B K B K B K B
Banjarnegara 2.005 2.382 2.167 3,085 2.800 3.806 3.524 4.124
Banyumas 1.994 4.381 2.084 5,519 1.175 1.696 1.848 3.088
Pemalang 2.020 3.800 2.324 3.744 4.350 3.327 3.862 3.341
Temanggung 2.000 4.495 2.116 4.719 2.517 1.982 2.787 2.636

Keterangan: K= Skala kecil B= Skala besar

Kapasitas Usaha

Semakin besar kapasitas usaha maka
semakin besar juga pendapatan dari kegiatan
usaha tersebut (Fitriza et al., 2012 dan Siregar
et al.,, 2014) Skala usaha peternakan ayam
broiler dibagi menjadi dua kelompok yaitu
skala kecil dengan jumlah kepemilikan <3000
>3000

ekor/peternak. Berdasarkan Tabel 13 bahwa

ekor/peternak dan skala besar
terdapat perbedaan kapasitas usaha pada empat
kabupaten, makin banyak ayam yang dipelihara

peternak, maka makin banyak pula produksi
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yang dihasilkan dan makin banyak pula
penghasilan yang diperoleh.

Kapasitas usaha merupakan faktor penting
yang mempengaruhi besaran nilai pendapatan
yang diperoleh peternak, namun dalam
pelaksanaannya peternak harus menerapkan
pengelolaan pemeliharaan yang baik guna
memperoleh hasil yang optimal. Hasil analisis
variansi menunjukan bahwa penggunaan dan
peniadaan AGP tidak mempengaruhi kapasitas
bisnis peternakan broiler. Tanpa adanya

pemeliharaan yang baik saat mengoperasikan



suatu bisnis peternakan, besaran operasi yang
lebih  besar tidak
produktivitas yang lebih tinggi yang bisa

serta merta berarti
dicapai oleh seorang peternak (Andri et al.,

2011).
Pendapatan Usaha

Hasil riset memaparkan bahwasanya ada
perbedaan pendapatan yang didapat peternak.
Pendapatan peternak yang rendah disebabkan
karena adanya aspek-aspek yang menghambat
bisnis peternakan ayam broiler. Fitriza et al.
(2012) menyatakan bahwa kendala atau aspek
pakan utama pada bisnis ayam broiler ialah
ketimpangan harga, distribusi dan pasokan
tidak bisa

memperoleh keuntungan. Resiko lainnya pada

sehingga membuat peternak
peternakan ayam broiler mencakup resiko
produksi terkait iklim dan cuaca, sosial dan

penyakit (Yemina, 2014).

Berdasarkan analisis variansi bahwa
AGP tidak
mempengaruhi pendapatan usaha. Menurut

penggunaan dan peniadaan

Sudrajat dan Isyanto (2018) terdapat faktor lain

yang
peternak broiler yaitu volume penjualan produk

mempengaruhi  pendapatan  usaha
dan harga jual produk. Salah faktor yang
mempengaruhi banyaknya volume penjualan
produk yaitu tingkat deplesi ternak. Hardini
(2012)

kematian ialah aspek krusial dalam mengukur

menyatakan ~ bahwasanya angka

kesuksesan manajemen pemeliharaan.
Kerugian ekonomi vyang tinggi umumnya
terjadi akibat tingginya mortalitas dan
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tingginya biaya pencegahan dan pengobatan
ternak (Timbermont et al., 2011).
AGP

nutrisi

selain
juga
tujuannya guna pengobatan ternak hingga

Fungsi  lain  dari

meningkatkan  penyerapan
meminimalisir risiko kematian. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan, bahwa deplesi
pada empat di 2017
(menggunakan AGP) dan 2018 (tanpa AGP)
tidak berpengaruh nyata,

kabupaten tahun
artinya tingkat
kematian pada empat kabupaten tersebut tidak
dipengaruhi ada tidaknya AGP dalam bahan
pakan, hal tersebut disebabkan karena peternak
telah menggunakan probiotik sebagai pengganti
AGP sehingga tidak dihasilkan perbedaan pada
hasil produksi. Data rataan deplesi ayam broiler
pada empat kabupaten bisa dicermati dalam
tabel 10.

Tabel-10. Rataan deplesi ayam broiler.

RDP

2018 (Non

Kabupaten 2017 (AGP) AGP)

K K K K

Banjarnegara 6.50 6.50 6.50 6.50
Banyumas 515 515 515 5.5
Pemalang 482 482 482 482
Temanggung 5,07 5.07 5.07 5.07

Sumber: Data primer diolah

Aspek-aspek yang berdampak pada laju
degradasi diantaranya mutu DOC, genetik,
lingkungan, serta penyakit. Berdasarkan
(Sumarno dkk., 2022), pertumbuhan ayam
ialah  di

pemeliharaan ke 4 hingga ke 6, maknanya

broiler yang maksimal minggu

bobot FCR pada minggu tersebut mendekati

standar. Tetapi pada wusia 7-8 minggu,



pertambahan berat mingguan ayam broiler
mulai menurun dengan cepat sehingga terjadi
ketidakseimbangan diantara konsumsi pakan
dan pertambahan bobot harian, sehingga bobot
FCR makin menurun. Syarat kualitas bibit
ayam broiler atau DOC (Day Old Chick)
berdasarkan SNI (2005), yakni kaki normal,
kondisi badan sehat, berat DOC terendah 37
gram per ekor dalam keadaan sehat dan
kemampuan berdiri tegak, penampilan aktif dan
segar, tidak cacat fisik, tidak dehidrasi, kering
di kisaran anus dan pusar dengan pusar tertutup,
warna bulunya seragam tergantung strain,
keadaan bulunya kering dan tumbuh, jaminan
kematian DOC hingga 2%.
Permintaan konsumen akan bobot ayam broiler
disetiap daerah berbeda-beda, hal tersebut dapat
mempengaruhi umur panen. Di beberapa
daerah, pelanggan lebih suka ayam dengan
berat di bawah 1 kg, sedangkan di daerah lain
lebih suka ayam berbobot 1,5 hingga 2 kg atau
bahkan lebih dari 2 kg. Makin besar bobot ayam
broiler maka harga per kg bobot hidup akan
makin rendah dikarenakan lebih banyak lemak
yang terakumulasi pada daging ayam dan
dagingnya kurang empuk (Zuidhof et al., 2014).
Kini, peternak ayam broiler biasanya memanen
ayam di usia 30 hingga 35 hari dan memiliki
berat hidup 1,5 hingga 2,0 kg per ekor. Tetapi
usia panen ayam broiler bisa diselaraskan
dengan berat ayam yang diinginkan pelanggan
(Sawadi et al., 2016).
KESIMPULAN
Kesimpulan yang didapatkan dari

peningkatan bisnis broiler dengan strategi
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tanpa AGP pada peternakan rakyat sesuai aspek
ekonomis dan produksi bahwa aspek produksi
dan aspek ekonomi tidak dipengaruhi oleh
penggunaan AGP pada peternakan ayam
broiler dikarenakan bahwa AGP bukan aspek
tunggal yang berdampak pada kerberhasilan

broiler dan

upaya
kesuksesan bisnis peternakan ayam broiler

bisnis  peternakan perlu

diperhatikan  dalam mencapai

diantaranya mutu kandang, manajemen
pemeliharaan, serta utu peternak yang baik.
Pengembangan usaha peternakan ayam broiler,
perlu kiranya Pemerintah juga memperhatikan
sistem penataan dan

regulasi tata niaga

upaya
pengoptimalan produktivitas bisnis peternakan

pemasaran broiler sebagai
ayam broiler.
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